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ABSTRAK 

NIDA AQBILA. Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan Dan 

Literasi Keuangan Syariah Terhadap Minat Generasi Z Pekalongan Dalam 

Menggunakan LinkAja Syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan, 

persepsi kemanfaatan, dan literasi keuangan syariah terhadap minat Generasi Z 

Pekalongan dalam menggunakan LinkAja Syariah, baik secara parsial maupun 

simultan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya penggunaan e-wallet 

syariah, khususnya LinkAja Syariah, meskipun mayoritas masyarakat Pekalongan 

beragama Islam dan memiliki karakteristik religius. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Data diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada 385 responden Generasi Z di Kota dan Kabupaten 

Pekalongan yang mengetahui atau pernah menggunakan LinkAja Syariah. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Analisis data dilakukan 

dengan bantuan IBM SPSS Statistics melalui uji instrumen, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen penelitian telah memenuhi 

syarat validitas dan reliabilitas, serta model regresi memenuhi asumsi normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa 

persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan literasi keuangan syariah masing-

masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat Generasi Z Pekalongan 

dalam menggunakan LinkAja Syariah. Hasil uji simultan juga menunjukkan bahwa 

ketiga variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

minat menggunakan LinkAja Syariah dengan nilai F hitung sebesar 64,512 dan 

signifikansi 0,000. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,718 menunjukkan bahwa 

persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan literasi keuangan syariah mampu 

menjelaskan 69,5% variasi minat penggunaan LinkAja Syariah, sedangkan sisanya 

sebesar 30,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Kata kunci: Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan, Literasi Keuangan 

Syariah, Minat Menggunakan, LinkAja Syariah, Generasi Z. 
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ABSTRACT 

NIDA AQBILA. The Influence of Perceived Ease, Perceived Benefits and Sharia 

Financial Literacy on Generation Z in Pekalongan’s Interest in Using LinkAja 

Syariah. 

This study aims to analyze the influence of perceived ease of use, perceived 

usefulness, and Islamic financial literacy on the interest of Pekalongan's 

Generation Z in using LinkAja Syariah, both partially and simultaneously. This 

research is motivated by the still low use of Islamic e-wallets, particularly LinkAja 

Syariah, despite the majority of Pekalongan residents being Muslim and having 

religious characteristics. This study used a quantitative approach with an 

associative approach. Data were obtained by distributing questionnaires to 385 

Generation Z respondents in Pekalongan City and Regency who were aware of or 

had used LinkAja Syariah. The sampling technique used purposive sampling. Data 

analysis was performed using IBM SPSS Statistics through instrument testing, 

classical assumption testing, multiple linear regression analysis, t-tests, F-tests, 

and coefficient of determination tests. 

The results showed that the research instrument met the requirements for 

validity and reliability, and the regression model met the assumptions of normality, 

multicollinearity, and heteroscedasticity. The partial test results indicate that 

perceived ease of use, perceived usefulness, and Islamic financial literacy each 

have a positive and significant effect on Pekalongan Generation Z's interest in using 

LinkAja Syariah. The simultaneous test results also indicate that all three 

independent variables together significantly influence interest in using LinkAja 

Syariah, with a calculated F-value of 64,512 and a significance level of 0.000. The 

Adjusted R-square value of 0.718 indicates that perceived ease of use, perceived 

usefulness, and Islamic financial literacy explain 69.5% of the variation in interest 

in using LinkAja Syariah, while the remaining 30.5% is influenced by factors 

outside the research model. 

Keywords: Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Islamic Financial 

Literacy, Interest in Use, LinkAja Syariah, Generation Z.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ 
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā =أ  a=ا´

́  ˚ي  i =ا¸  ī =ي إ ai =ا

́ ˚و  u=ا ˚ ˚و  au =ا  ū =أ

 

 

 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ya ش

 Sad Ș es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ʼ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي



 

 

 
 

xvi 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis mar’atun jamīlah مرأةجميلة 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh: 

ة م طا ف      ditulis fāṭimah 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi syaddad tersebut. Contoh: 

 ditulis rabbanā  ربنا 

 ditulis al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس 

 ditulis ar-rajulu الرجل 

 ditulis as-sayyidah السيدة 

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

 ditulis Al-qamar القمر

 ditulis al-badīʼ البديع 

 ditulis al-jalāl الجالل
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6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh: 

 ditulis  umirtu   أمرت

 ditulis  syai`un شىء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam 

sistem pembayaran masyarakat modern. Salah satu bentuk inovasi financial 

technology yang berkembang pesat adalah dompet digital (e-wallet). E-wallet 

memungkinkan pengguna melakukan transaksi secara non-tunai dengan lebih 

praktis, cepat, dan efisien. Menurut Zada & Sopiana (2021), e-wallet telah 

menjadi alternatif pembayaran yang semakin diminati masyarakat karena 

mampu menggantikan penggunaan uang tunai dalam berbagai aktivitas 

ekonomi. Menurut data Bank Indonesia yang dikutip oleh Kontan (2025) 

mencatat bahwa dalam kurun waktu 10 tahun terakhir hingga tahun 2024, jumlah 

akun e-wallet di Indonesia tumbuh rata-rata sebesar 47,4%, sementara nilai 

transaksi e-wallet mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 88,3%, jauh 

melampaui pertumbuhan kartu debit dan kartu kredit, yang menunjukkan 

peningkatan adopsi layanan pembayaran digital secara signifikan di masyarakat. 

Selain itu, survey katadata insight center pada Juli 2025 menunjukkan bahwa 

94,6% masyarakat Indonesia mengenal layanan e-wallet sebagai jenis fintech 

yang paling popular (Nabilah, 2025). Temuan lain dari survey semester 1 tahun 

2025 juga menunjukkan bahwa sekitar 80% responden menggunakan e-wallet 

sebagai metode pembayaran digital utama dalam kehidupan sehari-hari, yang 

semakin memperkuat posisi e-wallet sebagai alat pembayaran yang dominan 

dalam aktivitas ekonomi modern, terutama di kalangan generasi Z (Wafa, 2025).  
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Fenomena meningkatnya penggunaan dompet digital tidak hanya 

menunjukkan perkembangan teknologi pembayaran, tetapi juga mencerminkan 

tingginya penerimaan masyarakat terhadap inovasi keuangan digital. Penelitian 

Oktaviani & Sa’diyah (2024) menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan, 

kemanfaatan, dan literasi keuangan syariah merupakan faktor yang berpengaruh 

terhadap minat penggunaan layanan pembayaran digital. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan suatu layanan keuangan digital tidak hanya 

ditentukan oleh perkembangan teknologi, tetapi juga oleh bagaimana pengguna 

memandang manfaat dan kemudahan yang diberikan oleh layanan tersebut. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi minat penggunaan layanan pembayaran digital pada kelompok 

pengguna yang memiliki tingkat adopsi teknologi tinggi, salah satunya adalah 

generasi Z. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi tersebut, generasi 

Z muncul sebagai kelompok pengguna yang paling adaptif terhadap inovasi 

digital. Generasi Z merupakan kelompok generasi yang lahir dan tumbuh 

ditengah pesatnya perkembangan teknologi digital. Sehingga sangat akrab 

dengan penggunaan gawai dan internet. Kondisi ini menjadikan mereka 

sebagai pengguna aktif layanan keuangan digital, termasuk e-wallet. Penelitian 

menunjukkan bahwa generasi Z cenderung menjadi early adopters teknologi 

pembayaran digital, dimana faktor seperti persepsi kemudahan dan persepsi 

kemanfaatan berpengaruh terhadap niat mereka dalam mengadopsi layanan 

digital (mobile & e-wallet) (Andhini, 2025). Kondisi ini menjadikan generasi Z 

sebagai segmen pasar potensial bagi perkembangan industri fintech di Indonesia, 

sekaligus kelompok yang relevan untuk dikaji dalam konteks perilaku 
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penggunaan layanan keuangan digital. 

Meskipun adopsi e-wallet meningkat secara signifikan di Indonesia, 

kondisi berbeda terjadi pada e-wallet berbasis prinsip syariah seperti LinkAja 

Syariah. Data Bank Indonesia menunjukkan bahwa transaksi e-wallet 

konvensional terus meningkat pesat dari tahun ke tahun, mencerminkan 

dominasi layanan pembayaran digital konvensional dalam sistem pembayaran 

masyarakat (Kusnandar, 2024). Namun, perkembangan e-wallet syariah masih 

relatif tertinggal. Berdasarkan survey Jubelio tahun 2024, platform seperti 

GoPay (71%), OVO (70%), DANA (61%), dan ShopeePay (60%) memiliki 

tingkat penggunaan yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan LinkAja yang 

hanya mencapai 27% pengguna. Visualisasi perbandingan popuaritas masing-

masing e-wallet dapat dilihat pada gambar berikut: 

Gambar 1.1 

Visualisasi Perbandingan Popularitas 

 

Sumber: (Jubelio, 2024) 

Fenomena ini menjadi menarik mengingat mayoritas penduduk Indonesia 

beragama Islam, sehingga seharusnya terdapat potensi besar bagi pengembangan 

layanan keuangan digital berbasis syariah. Fakta ini menunjukkan adanya 
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kesenjangan antara identitas religius masyarakat dengan minat dalam memilih 

layanan keuangan digital yang digunakan sehari-hari. Berangkat dari kondisi 

tersebut, LinkAja Syariah hadir sebagai salah satu platform dompet digital 

nasional yang secara eksplisit mengadopsi prinsip-prinsip syariah dalam 

operasionalnya. LinkAja Syariah merupakan layanan uang elektronik berbasis 

syariah yang dikelola oleh PT Fintek Karya Nusantara (Finarya) dan diluncurkan 

pada tahun 2020 sebagai layanan uang elektronik syariah pertama di Indonesia. 

Platform ini menyediakan berbagai layanan transaksi halal, seperti pembayaran 

zakat, infak, sedekah, wakaf, serta transaksi yang sesuai dengan prinsip dan akad 

syariah. Kehadiran layanan tersebut menjadi bentuk diferensiasi LinkAja 

Syariah dari e-wallet konvensional, sekaligus memberikan alternatif bagi 

masyarakat, khususnya umat Islam, yang menginginkan layanan keuangan 

digital yang selaras dengan prinsip-prinsip syariah. Firmani & Agustianto (2024) 

menyatakan bahwa LinkAja Syariah mengembangkan strategi bersaing melalui 

inovasi layanan dan penguatan nilai-niali syariah guna menghadapi ketatnya 

persaingan industri fintech. Kehadiran LinkAja Syariah diharapkan menjadi 

solusi bagi masyarakat muslim yang ingin melakukan transaksi keuangan 

modern namun tetap sesuai dengan nilai-nilai islam. Namun, realita dilapangan 

menunjukkan bahwa meskipun menawarkan keunggulan berbasis prinsip islam, 

tingkat adopsi LinkAja Syariah masih belum optimal dikalangan masyarakat. 

Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut yang tidak hanya melihat 

karakteristis layanan, tetapi juga mempertimbangkan konteks sosial dan wilayah 

tempat layanan tersebut digunakan. 

Salah satu wilayah yang relevan untuk dikaji dalam penelitian ini adalah 

Pekalongan. Pekalongan merupakan wilayah yang dikenal memiliki 
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karakteristik masyarakat religius dengan keberadaan banyak pesantren, aktivitas 

keagamaan serta budaya masyarakat yang kental dengan nilai-nilai Islma, 

sehingga kerap disebut sebagi kota santri di Jawa Tengah. Kultur religius 

tersebut membentuk nilai dan pola kehidupan masyarakat yang dekat dengan 

ajaran islam dalam berbagai aspek, termasuk dalam aktivitas ekonomi dan 

keuangan. Karakteristik masyarakat Pekalongan yang dekat dengan nilai-nilai 

keislaman menjadi salah satu faktor yang relevan dalam pengembangan layanan 

keuangan syariah (Haryati et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian mengenai 

minat Generasi Z dalam menggunakan LinkAja Syariah menjadi penting untuk 

dilakukan pada wilayah ini. Dengan karakteristik tersebut, Pekalongan 

seharusnya menjadi wilayah yang potensial bagi pengembangan dan adopsi 

layanan keuangan digital berbasis syariah. Berdasarkan hasil survey peneliti di 

tahun 2026, penggunaan e-wallet di Pekalongan seperti diagram berikut: 

Gambar 1.2 

Penggunaan E-wallet di Pekalongan 

 

Sumber: Data pra-riset peneliti (2026) 

Gambar 1.2 merupakan hasil pra-riset yang dilakukan oleh peneliti pada 

bulan Mei 2026 dengan melibatkan 30 responden. Responden dalam pra-riset ini 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria merupakan 
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pengguna aktif e-wallet dan berasal dari lingkungan pertemanan peneliti. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara online. Berdasarkan hasil 

pra-riset pada Gambar 1.2, diketahui bahwa penggunaan e-wallet didominasi 

oleh Dana sebesar 24%, diikuti oleh Shopeepay sebesar 22%, Gopay sebesar 

20%, LinkAja Syariah sebesar 18%, dan OVO sebesar 16%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa minat responden cenderung lebih 

tinggi terhadap e-wallet konvensional dibandingkan dengan e-wallet berbasis 

syariah. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor kemudahan penggunaan dan 

manfaat yang dirasakan kemungkinan lebih berpengaruh dalam menentukan 

pilihan penggunaan dibandingkan dengan aspek nilai keagamaan. Namun 

demikian, mengingat pra-riset ini menggunakan jumlah responden yang terbatas 

dan teknik sampling non-probabilitas, maka hasil yang diperoleh belum dapat 

digeneralisasikan. Oleh karena itu, temuan ini digunakan sebagai gambaran awal 

(preliminary insight) yang mendasari penelitian lebih lanjut dengan pendekatan 

metodologis yang lebih komprehensif. 

Penelitian ini menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) 

sebagai kerangka teoretis utama untuk menjelaskan perilaku penerimaan 

teknologi keuangan digital. TAM menjelaskan bahwa penerimaan dan 

penggunaan suatu teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use) dan persepsi kemanfaatan (perceives use fullness) yang 

dirasakan oleh pengguna. Persepsi kemudahan mengacu pada sejauh mana 

individu meyakini bahwa suatu sistem dapat digunakan dengan mudah tanpa 

memerlukan usaha yang besar, sedangkan persepsi kemanfaatan berkaitan 

dengan keyakinan bahwa penggunaan teknologi tersebut dapat meningkatkan 

efektifitas dan kinerja aktifitas pengguna. Penelitian sebelumnya menunjukkan 



 

 

 

 

7 
 

  

bahwa variabel dalam Technology Acceptance Model (TAM) memiliki pengaruh 

terhadap penggunaan layanan pembayaran digital. Penelitian Candy et al. (2022) 

menemukan bahwa persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan berpengaruh 

positif terhadap layanan pembayaran digital. Namun, hasil berbeda ditunjukkan 

oleh penelitian Zuhaira & Alijoyo (2024) yang mengungkapkan bahwa tidak 

semua dimensi TAM memiliki pengaruh yang signifikan, khususnya persepsi 

kemudahan terhadap sikap penggunaan yang tidak berpengaruh secara 

signifikan pada aplikasi DANA. Perbedaan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan adanya ketidakkonsistenan (research gap) dalam pengaruh 

variabel TAM terhadap perilaku penggunaan teknologi. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan TAM sebagai landasan teoretis untuk mengkaji 

lebih lanjut bagaimana persepsi Generasi Z memengaruhi minat mereka dalam 

menggunakan LinkAja Syariah sebagai e-wallet berbasis syariah. Selain faktor 

persepsi terhadap teknologi, tingkat literasi keuangan syariah juga menjadi 

variabel penting dalam memengaruhi minat penggunaan layanan keuangan 

digital berbasis syariah. Literasi keuangan syariah mencerminkan kemampuan 

individu dalam memahami prinsip-prinsip keuangan islam, seperti larangan riba, 

gharar, dan maysir, serta pemahaman terhadap akad dalam transaksi keuangan 

syariah. Tingkat literasi keuangan syariah yang baik akan membantu individu 

dalam mengambil keputusan keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

Namun, literasi keuangan syariah dikalangan generasi z masih tergolong rendah 

dibandingkan dengan literasi keuangan konvensional. Rendahnya literasi ini 

berpotensi menyebabkan kesalahan dalam memilih produk keuangan serta 

menghambat tujuan pengembangan ekonomi syariah nasional (Sirait et al., 

2025). Alrisqi et al. (2025) menyatakan bahwa literasi keuangan syariah 
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berpengaruh positif terhadap perilaku penggunaan produk keuangan syariah 

pada generasi Z. hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan syariah seseorang, maka semakin besar literasi keuangan syariah 

seseorang, maka semakin besar kecenderungan untuk menggunakan layanan 

keuangan berbasis syariah. Namun demikian, penelitian yang dilakukan oleh 

Dzulhijrah et al. (2025) menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara 

pemahaman teori keuangan syariah dengan praktik penggunaan produk 

keuangan syariah pada generasi muda. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

pemahaman konsep syariah belum sepenuhnya diikuti oleh perilaku penggunaan 

produk keuangan syariah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, literasi 

keuangan syariah diduga memiliki peran penting dalam membentuk minat 

generasi Z dalam menggunakan e-wallet syariah seperti LinkAja Syariah. 

Sebagian besar penelitian terdahulu menunjukkan bahwa persepsi 

kemudahan dan persepsi kemanfaatan memiliki pengaruh terhadap minat 

penggunaan teknologi keuangan digital sebagaimana dijelaskan dalam 

Technology Acceptance Model (TAM) Davis, 1989. Beberapa penelitian di 

Indonesia juga menemukan bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan e-wallet, namun penelitian tersebut masih 

berfokus pada layanan keuangan digital secara umum/e-wallet konvensional 

(Khairani & Rusyaida, 2025). Disisi lain, penelitian mengenai literasi keuangan 

syariah menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah menunjukkan 

bahwa tingkat literasi memiliki pengaruh terhadap perilaku penggunaan produk 

keuangan syariah pada generasi muda (Alrisqi et al., 2025). meskipun demikian 

penelitian lain menemukan bahwa masih terdapat kesenjangan antara 

pemahaman teori keuangan syariah dengan praktik penggunaan produk 
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keuangan syariah dikalangan generasi Z (Dzulhijrah et al., 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa kajian yang menguji secara simultan persepsi kemudahan, 

persepsi kemnfaatan dan literasi keuangan syariah terhadap minat penggunaan 

e-wallet syariah masih terbatas serta adanya inkonsistensi hasil penelitian 

terdahulu mengenai pengaruh literasi keuangan syariah terhadap praktik 

penggunaan produk keuangan syariah. Sehingga diperlukan kajian lebih 

mendalam terkait variabel tersebut, khususnya pada konteks pengguna LinkAja 

Syariah di wilayah Pekalongan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dan 

persepsi kemanfaatan merupakan faktor penting dalam menjelaskan penerimaan 

teknologi keuangan digital berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM). 

Namun, hasil penelitian mengenai pengaruh kedua variabel tersebut masih 

menunjukkan temuan yang beragam. Beberapa penelitian menemukan bahwa 

persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap 

minat penggunaan layanan keuangan digital, sedangkan penelitian lain 

menunjukkan bahwa persepsi kemudahan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh variabel 

TAM dapat berbeda tergantung pada karakteristik objek dan konteks penelitian 

yang digunakan. 

Meskipun demikian, inkonsistensi hasil penelitian tersebut bukan 

merupakan satu-satunya kesenjangan penelitian yang perlu diperhatikan. 

Kesenjangan yang lebih substantif terletak pada adanya paradoks antara potensi 

dan realitas penggunaan layanan keuangan digital syariah. Di satu sisi, Indonesia 

merupakan negara dengan mayoritas penduduk muslim dan Pekalongan dikenal 

sebagai wilayah yang memiliki karakteristik masyarakat religius dengan budaya 
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keislaman yang kuat. Di sisi lain, tingkat penggunaan e-wallet syariah, 

khususnya LinkAja Syariah, masih berada di bawah e-wallet konvensional. Hasil 

pra-riset peneliti juga menunjukkan bahwa penggunaan Dana, ShopeePay, dan 

GoPay masih lebih dominan dibandingkan LinkAja Syariah di kalangan 

responden Generasi Z Pekalongan. Kondisi ini menunjukkan bahwa identitas 

religius masyarakat belum tentu sejalan dengan minat penggunaan layanan 

keuangan digital syariah. 

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada 

penggunaan e-wallet atau layanan keuangan digital secara umum, sedangkan 

penelitian yang secara spesifik mengkaji minat penggunaan LinkAja Syariah 

masih relatif terbatas. Penelitian sebelumnya juga cenderung menguji faktor 

teknologi dan faktor literasi keuangan syariah secara terpisah, sehingga belum 

banyak penelitian yang mengintegrasikan persepsi kemudahan, persepsi 

kemanfaatan, dan literasi keuangan syariah dalam satu model untuk menjelaskan 

minat penggunaan e-wallet syariah. Oleh karena itu, masih diperlukan penelitian 

yang mampu menjelaskan faktor mana yang lebih dominan dalam memengaruhi 

minat Generasi Z Pekalongan dalam menggunakan LinkAja Syariah, apakah 

dipengaruhi oleh pertimbangan teknologi sebagaimana dijelaskan dalam TAM 

atau oleh tingkat literasi keuangan syariah yang dimiliki. Kesenjangan inilah 

yang menjadi urgensi utama dilakukannya penelitian ini.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat generasi Z 

Pekalongan dalam menggunakan LinkAja Syariah? 

2. Apakah persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap minat generasi Z 

Pekalongan dalam menggunakan LinkAja Syariah? 

3. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap minat generasi Z 

Pekalongan dalam menggunakan LinkAja Syariah? 

4. Apakah persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan literasi keuangan 

syariah berpengaruh terhadap minat generasi Z Pekalongan dalam 

menggunakan LinkAja Syariah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, berikut tujuan dari penelitian ini: 

1. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat generasi Z 

Pekalongan dalam menggunakan LinkAja Syariah. 

2. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap minat generasi 

Z Pekalongan dalam menggunakan LinkAja Syariah. 

3. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap minat 

generasi Z Pekalongan dalam menggunakan LinkAja Syariah. 

4. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, 

dan literasi keuangan syariah secara simultan terhadap minat generasi Z 

Pekalongan dalam menggunakan LinkAja Syariah. 
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Berikut kegunaan dari riset yang dapat menjadi fokus riset ini: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian dilakukan guna memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang keuangan syariah 

dan financial technology. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memperkaya kajian mengenai penerapan teori Technology Acceptance Model 

(TAM) yang dikembangkan oleh Fred Davis dalam konteks penggunaan 

layanan keuangan digital berbasis syariah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Meningkatkan pemahaman masyarakat, khususnya generasi Z, 

mengenai pentingnya literasi keuangan syariah dalam memilih dan 

menggunakan layanan keuangan digital. 

b. Bagi Penyedia Layanan Keuangan Digital 

Menjadi masukan bagi pengelola LinkAja Syariah dalam 

meningkatkan strategi pengembangan layanan agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan minat generasi Z. 

c. Bagi Peneliti 

Meningkatkan wawasan serta pengembangan dari materi yang telah 

didapat di bangku perkuliahan serta menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji tentang penggunaan layanan keuangan digital 

berbasis syariah.  
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D. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian ini, maka 

sistematika pembahasan disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan yang 

memberikan gambaran umum mengenai susunan isi skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini memuat landasan teori yang menjadi dasar penelitian, meliputi teori 

mengenai persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, literasi keuangan syariah, 

minat menggunakan, Technology Acceptance Model (TAM), penelitian 

terdahulu yang relevan, kerangka berpikir, serta hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengambilan sampel, variabel penelitian, definisi operasional variabel, sumber 

dan teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta teknik analisis data 

yang meliputi uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, 

uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari pengolahan data 

menggunakan IBM SPSS Statistics. Pembahasan meliputi gambaran umum 

objek penelitian, karakteristik responden, hasil uji instrumen, hasil uji asumsi 
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klasik, hasil analisis regresi linier berganda, hasil pengujian hipotesis melalui uji 

t dan uji F, hasil uji koefisien determinasi, serta pembahasan mengenai pengaruh 

persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan literasi keuangan syariah 

terhadap minat Generasi Z Pekalongan dalam menggunakan LinkAja Syariah 

berdasarkan teori dan penelitian terdahulu. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian, serta saran yang ditujukan kepada pihak terkait maupun 

peneliti selanjutnya sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan 

penelitian di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh persepsi kemudahan, persepsi 

kemanfaatan, dan literasi keuangan syariah terhadap minat Generasi Z Pekalongan 

dalam menggunakan LinkAja Syariah, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

Generasi Z Pekalongan dalam menggunakan LinkAja Syariah. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin mudah aplikasi LinkAja Syariah dipahami, 

dipelajari, dan digunakan, maka semakin tinggi pula minat Generasi Z untuk 

memanfaatkan layanan tersebut. Kemudahan dalam melakukan transaksi, 

tampilan aplikasi yang sederhana, serta proses penggunaan yang praktis 

menjadi faktor yang mendorong ketertarikan pengguna. 

2. Persepsi kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

Generasi Z Pekalongan dalam menggunakan LinkAja Syariah. Artinya, 

semakin besar manfaat yang dirasakan pengguna, seperti efisiensi waktu, 

kemudahan akses layanan, dan peningkatan efektivitas transaksi, maka semakin 

besar pula minat mereka untuk menggunakan LinkAja Syariah sebagai sarana 

pembayaran digital berbasis syariah. 

3. Literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

Generasi Z Pekalongan dalam menggunakan LinkAja Syariah. Generasi Z yang 

memiliki pemahaman yang baik mengenai prinsip-prinsip keuangan 
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syariah cenderung lebih tertarik menggunakan layanan keuangan yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Pengetahuan mengenai larangan riba, gharar, dan 

maysir menjadi pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan 

penggunaan LinkAja Syariah. 

4. Persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan literasi keuangan syariah 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat Generasi Z Pekalongan 

dalam menggunakan LinkAja Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa minat 

penggunaan LinkAja Syariah tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, 

melainkan merupakan kombinasi dari kemudahan penggunaan, manfaat yang 

dirasakan, serta tingkat pemahaman terhadap keuangan syariah. Ketiga variabel 

tersebut secara bersama-sama menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

minat penggunaan LinkAja Syariah di kalangan Generasi Z. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, 

antara lain sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada Generasi Z yang berdomisili di Kota dan 

Kabupaten Pekalongan, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan 

untuk seluruh Generasi Z di Indonesia yang memiliki karakteristik sosial, 

budaya, dan tingkat penggunaan teknologi yang berbeda. 

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada persepsi 

kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan literasi keuangan syariah. Masih 

terdapat faktor lain yang kemungkinan memengaruhi minat penggunaan 

LinkAja Syariah, seperti persepsi risiko, kepercayaan, promosi, kualitas 
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layanan, pengaruh sosial, religiusitas, serta kebiasaan penggunaan teknologi. 

3. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner secara daring (online), 

sehingga peneliti tidak dapat mengawasi secara langsung proses pengisian 

kuesioner oleh responden. Kondisi tersebut memungkinkan adanya perbedaan 

pemahaman responden terhadap setiap item pernyataan. 

4. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan instrumen tertutup, 

sehingga belum mampu menggali secara mendalam alasan, pengalaman, dan 

motivasi responden dalam menggunakan atau tidak menggunakan LinkAja 

Syariah. 

5. Data yang diperoleh bersifat cross-sectional atau dikumpulkan pada satu 

periode waktu tertentu, sehingga belum dapat menggambarkan perubahan 

minat penggunaan LinkAja Syariah dari waktu ke waktu. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi pihak LinkAja Syariah, disarankan untuk terus meningkatkan kemudahan 

penggunaan aplikasi melalui penyederhanaan fitur, perbaikan antarmuka 

pengguna (user interface), serta peningkatan kualitas sistem agar lebih mudah 

dipahami oleh seluruh kalangan Generasi Z. 

2. LinkAja Syariah perlu memperluas kerja sama dengan berbagai merchant, 

meningkatkan variasi layanan, serta menghadirkan inovasi yang memberikan 

manfaat lebih besar kepada pengguna agar persepsi kemanfaatan terhadap 

aplikasi semakin meningkat. 
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3. Pihak LinkAja Syariah bersama lembaga terkait, seperti Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), Bank Indonesia, maupun institusi pendidikan, perlu meningkatkan 

edukasi dan sosialisasi mengenai keuangan syariah kepada generasi muda. 

Peningkatan literasi keuangan syariah diharapkan dapat mendorong kesadaran 

masyarakat dalam memilih layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip 

syariah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi minat penggunaan LinkAja Syariah, seperti 

kepercayaan, persepsi risiko, religiusitas, promosi, pengaruh sosial, atau 

kualitas layanan sehingga dapat menghasilkan model penelitian yang lebih 

komprehensif. 

5. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk memperluas wilayah penelitian dan 

menggunakan metode campuran (mixed methods) agar diperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai perilaku penggunaan layanan keuangan digital 

syariah pada berbagai kelompok masyarakat. 
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